Supervisi Akademik Kepala Sekolah Pendidikan Anak Usia Dini pada Sekolah Salihiyah dan Sekolah Pattani Darussalam di Thailand Selatan. by Bueraheng, Aisoh & Prasojo, Lantip Diat
38 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2010: 15) metode penelitian kualitatif adalah metode 
peneltian yang berlandaskan pada filsafat post positivism, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti  sebagai instrument kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna 
dari pada generalisasi. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif 
kualitatif untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena 
yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas keterkaitan antar kegiatan. 
Selain itu, penelitian deskriptif  ini tidak memberikan manipulasi pada 
variable-variabel yang diteliti, melainkan untuk menggambarkan  suatu yang 
terjadi seadanya. Jadi perlakukan tersebut hanya peneliti sendiri, yang mana 
proses melakukan penelitian ini melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Berdasarkan keterangan yang disampaikan diatas, peneliti melakukan 
penelitian ini dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Dalam proses 
penelitian ini, peneliti berusaha mengkaji dan memahami tentang pelaksanaan 
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supervisi akademik kepala sekolah pendidikan anak usia dini (PAUD) yang 
terjadi di sekolah Salihiyah dan sekolah Pattani Darussalam, di Thailand 
selatan. Selain itu penelitian ini bersifat induktif dan hasilnya lebih 
menekankan makna. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Peneliti memilih sekolah Salihiyah dan Pattani Darussalam, kabupaten 
Khokpho, Provinsi Pattani, Thailand selatan. Alasan peneliti memilih lokasi 
penelitian di sekolah Pattani Darussalam dan sekolah Salihiyah, karena dua 
sekolah tersebut cukup terkenal dan favorit di daerah itu, selain itu sekolah ini 
memiliki peranan penting dalam mendidik anak usia anak di kabupaten 
Khokpho dan kabupaten Nongcik. Akan tetapi dua sekolah tersebut masih 
banyak permasalahan dalam proses supervisi akademik/pengawasan seperti 
beberapa masalah yang sudah ungkapkan sebelumnya. Adapun pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Februari sampai Juli 2019. 
C. Penentuan Subyek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini untuk memahami dan mengetahui informasi 
objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 
penelitian. Objek penelitian yakni sasaran penelitian yang fokus terhadap 
penelitian (Burhan, 2007: 76).  
Sugiyono (2010: 53) dalam penelitian kualitatif, penentuan subjek 
harus mempunyai atau memiliki kualifikasi yaitu harus mengetahui, 
memahami dan mengalami sehingga data yang diperoleh akan lebih valid. 
Penelitian ini akan menggunakan teknik purposive sampling, yakni 3M suatu 
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teknik sampling atau teknik pengambilan informan sumber data dengan 
pertimbangan tertentu dari pihak peneliti sendiri. Peneliti mengambil subjek 
dalam penelitian ini yang menjadi subjek terdiri dari : 
1. Kepala sekolah, sebagai pengawas dalam kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan oleh guru di sekolah Salihiyah dan sekolah Patani Darussalam. 
2. Kepala bagian akademik sebagai pembantu kepala sekolah dalam proses 
kegiatan di sekolah. 
3. Guru selaku pendidik yang berhadapan dengan tugas dan tanggung jawab 
mengajar di dalam kelas. 
Disamping itu adanya pengumpulan data-data mengenai sejarah 
sekolah, struktur organisasi, data siswa, data staff, dan kegiatan-kegiatan di 
sekolah yang terkait dengan supervisi akademik kepala sekolah pada sekolah 
Salihiyah dan Patani Darussalam.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Pada tahap pertama ini peneliti melakukan observasi terhadap 
program atau kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh kepala sekolah, 
baik kegiatan rapat, kegiatan bimbingan, kegiatan pembinaan dan 
kegiatan lain yang terkait dengan data yang dibutuhkan 
dalammelakukan penelitian. Disamping itu peneliti juga memperhatikan 
aktifitas guru dan peserta didik di sekolah (observasi non partisipan). 
Langkah- langkah dalam melakukan observasi non partisipan menurut 
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Sugiyono (2013: 235) adalah peneliti terlibat langsung dalam aktivitas 
orang-orang yang diamati, tetapi tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen. Peneliti mencatat, menganalisis, dan selanjutnya 
dapat membuat kesimpulan tentang hasil yang didapatkan. Untuk 
observasi yang penelitian ini lakukan dalam penelitian ini yaitu pada 
sekolah Salihiyah dan sekolah Pattani Darussalam. 
b. Wawancara (Interview) 
Teknik pengumpulan data pada tahap  kedua adalah wawancara 
semi terstruktur, wawancara dilakukan bertujuan untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak 
wawancara dimana pendapat dan ide-idenya. Kemudian dalam 
melakukan wawanvara ini, peneliti akan mendengarkan secara teliti dan 
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan ( Sugiyino. 2016: 73). 
Wawancara ini dilakukan terhadap kepala sekolah, kepala bagian 
akademik. Dan guru di sekolah Salihiyah dan sekolah Pattani 
Darussalam. 
c. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data pada tahap ketiga adalah studi 
dokumen. Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 274), metede 
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 
berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, makalah, dan lain-lain. 
Metode ini sebagai pelengkap dan penunjang dari metode interview dan 
observasi. Metode ini penting untuk memberikan penguatan pada hasil 
penelitian yang berguna untuk mendapatkan sumber data yang  
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berkaitan dengan sejarah, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, dan 
lain-lain. Studi dokumen dilakukan dengan tujuan mengumpulkan data 
yang berkaian dengan supervisi akademik kepala sekolah seperti daftar 
guru dan peserta didik, foto-foto dan dokumen-dokumen yang dianggap 
penting. Dokomen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data-
data dan dokumentasi program sekolah pada tahun 2016/2017 dan  
2017/2018 
2. Instrument Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang mana 
peneliti sendiri yang terjun langsung kelapangan untuk melakukan 
pengupulan data secara lengkap dan akurat. Dalam proses penelitian ini 
peneliti berusaha untuk mengetahui dan memahami kejadian yang berlaku 
di lapangan. 
 
E. Keabsahan Data  
Menurut Sugiyono (2012) keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
meliputi empat tahap yaitu credibility (validitas internal), transfimability 
(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability 
(obyektivitas). Untuk secara terinci sebagai berikut : 
1. Kreadibilitas 
Untuk menetapkan keabsahan data maka digunakan pemeriksaan 
kreadibilitas. Dalam mencapai krealibilitas data maka peneliti melakukan 
sesuai dengan hal-hal seperti berikut : 
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a. Ketekunan pengamatan 
Ketekunan pengamatan dilakukan terus menerus sehingga 
peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara cermat dan mendalam. 
Peneliti melakukan pemgamatan dengan tekun terhadap pelaksanaan 
supervisi akademik kepala sekolah. Tujuan dari ketekunan 
pengamatan adalah agar peneliti dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Untuk meningkatkan ketekunan peneliti 
membaca referensi buku, jurnal, dan artikel yang terkait dengan 
temuan di sekolah. Dengan demikian pengetahuan peneliti semakin 
luas dan lebih memantaukan diri dalam memeriksa temuan dari hasil 
penelitian. 
b. Triangulasi data 
Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
dengan memanfaatkan sesuatu diluar data. Tujuan triangulasi data 
untuk mengecek kebenaran data dari sumbe-sumber yang yang 
didapatkan oleh peneliti. Menurut Moleong (1988: 151), triangulasi 
dengan sumber dapat dilakukan dengan cara:  
1) Membandingkan hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakannya secaa pribadi. 
3) Membandingkan apa yang dikatakan oleh orang-orang tentang 
situasi, penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu. 
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4) Mambandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang lain. 
5) Membandingkan hasil wawancara denga isi sesuatu dokumen 
yang berkaitan.  
2. Transferabilitas 
Transferabilitas yaitu mengungkapkan data penelitian yang 
diperoleh dapat diterima dan diterapkan oleh tempat lain. Pengujian 
transferabilitas memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada 
kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian yang telah didapat. 
Setelah itu peneliti membuat laporan dengan rinci, jelas, sistematis, dan 
dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca menjadi jelas atas hasil 
penelitian apakah dapat diaplikasikan di tempat lain.  
3. Dependabilitas 
Dependabilitas/realibilitas adalah proses penelitian yang benar-
benar dilakukan sesuai dengan prosedur. Untuk menerapkam ini peneliti 
memulai dari penyusunan tulisan, meminta ijin penelitian, datang ke 
tempat penelitian, dan mengumpulkan data. 
4. Konfirmabilitas 
Konfirmabilitas berkaitan dengan objektifitas data dalam 
penelitian. Data dapat dikonformasikan kembali kepada pihak-pihak yang 
terkait. Pihak yang terkait adalah informan sehingga penelitian benar-
benar bersifat objektif yang mengambarkan apa adanya dan bukan 
rekayasa. Penelitian dapat dikatakan objektif jika hasil penelitian sudah 
disepakati orang banyak. 
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F. Analisis Data  
Menurut Miles, Huberman, & Saldana (2014: 12), mangatakan bahwa 
salah satu model teknik analisis kualitatif adalah teknik analisis interaktif. Dari 
teknik interaktif ini terdiri dari empat bagian yaitu data collection, data 
condensation, data display, and conclusions: drawing/verifying. Dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif yang berlangsung secara terus 
menerus sampai selesai secara tuntas penelitian. Untuk langkah-langkah dalam 
analisis data interaktif ini digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
Gambar 3. Model Analisis Data Interaktif 
(Sumber: Miles, Huberman & Saldana (2014:12)) 
 
1. Kondensasi data (Data Condensation)  
Menurut Miles, dkk (2014: 10), mangatakan bahwa kondensasi data 
yaitu mengacukan pada proses pemilihan data, pemfokusan data, 
penyederhanaan data dan abstrak, atau mentransformasikan data yang 
muncul dalam korpus penuh (badan) catatan lapangan yang ditulis, transkrip 
wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya. Dengan kondensasi, 
peneliti membuat data lebih kuat. Data ditranformasikan ini dilakukan 
dalam berbagai cara yaitu melekukan seleksi data yang diprioritaskan, 
46 
 
menulis ringkasan, dan lain-lain. Proses kondensasi/transformasi data 
berlanjut setelah kerja lapangan selesai, sampai laporan akhir selesai. 
Kemudian dalam penelitian ini proses kondensasi data yaitu : 
a. Memilih data yang berhubungan dengan supervisi akademik kepala 
sekolah. 
b. Memfokuskan data pada pelaksanaan supervisi akademik kepala 
sekolah dan faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan supervisi 
akademik. 
c. Membuat cacatan dan berkomentar tentang apa yang terjadi di 
lapangan. 
d. Mencatat apa hal yang terfikirkan demi menunjang hasil penelitian.  
e. Menyimkan data secara cermat. 
2. Tampilan data (Data Display)  
Tampilan adalah kumpulan informasi dan terorganisir atau 
menampilkan data yang telah dianalisiskan sebelumnya untuk melakukan 
tindakan selanjutnya. Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang telah 
diolah atau analisis, data ini adalah data yang sesuai dengan tema pokok 
penelitian yaitu tentang supervisi akademik kepala sekolah. Kemudian 
penyajian data ini bersifat naratif. 
3. Kesimpulan berupa gambaran atau verifikasi (Conclution: 
Drawing/verifying) 
Penarikan kesimpulan dalam proses analisis data kualitatif adalah 
bagian dari serangkaian dalam proses penelitian secara keseluruhan. Jadi, 
verifikasi yaitu meninjau kembali atau mengecek ulang catatan-catatan data 
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yang dapatkan dan pemaknaan yang dilakukan terhadap data tersebut. 
Tujuan dari verifikasi untuk meningkatkan kualitas penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
